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ABSTRAK

Pemanfaatan sumber energi baru dan terbarukan sebagai penanggulangan krisis energi listrik
di indonesia perlu di kembangkan dan ditingkatkan,dengan memanfaatkan energi angin
sebagai penggerak turbin yang dikopel dengan generator sebagai mesin pembangkit listrik.
Dengan memanfaatan energi primer yang ada, generator yang dirancang dapat bekerja pada
putaran rendah dan daya yang dihasilkan untuk mengisi aki.Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen terhadap generator yang dibuat dengan melakukan perhitungan secara
teoritis dan pengukuran secara nyata terhadap daya yang dibangkitkan oleh generator yang
dibuat. Jenis generator yang dirancang bangun adalah generator fluks aksial, cakram tunggal
dengan 18 magnet permanen jenis Neodymium iron —boron (NdFeB),stator tanpa inti besi.
Tegangan keluaran AC satu fasa ,kumparan stator hubung seri non overlapping ,putaran
generator maksimum 200rpm. agar energi listrik yang dihasilkan bisa disimpan pada aki
maka tegangan AC generator dirubah ke tegangan DC dengan penyearah tegangan.Dari hasil
pengujian , Pada pengujian berbeban dengan akumulator 12 Volt, pada putaran 200 rpm
dengan 300 lilitan tiap 1 kumparan , sistem satu fasa dengan 6,7,8, 9, kumparan generator
mampu mengisi akumulator , tegangan DC yang dihasilkan 11,8V, 12,8V, 13,14V dan
13,64 V. Arus yang dihasilkan 0,09A, 0,136A, 0,182A dan 0.228 A. Daya yang dihasilkan
1,0558 Watt, 1,7406Watt, 2,3912Watt dan 3,1096 Watt. Sedangkan dengan 5 kumparan
generator belum mampu untuk mengisi aki karena tegangan yang dihasilkan 10.16 Vdc dan
Arus 0.02A jadi belum mencukupi untuk proses pengisisan aki 12 volt.

Kata Kunci : Putaran Rendah, Fluks Aksial, Generator, Magnet Permanent,

Penyearah Tegangan

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG MASALAH
Perkembangan teknologi yang pesat
mendorong penggunaan energi dalam jumlah
yang besar. Hal ini mengakibatkan semakin
menipisnya cadangan bahan bakar fosil
sebagai sumber energi utama Selain itu
penggunaan bahan bakar fosil tersebut juga
mengakibatkan pencemaran lingkungkan.
Permasalahan ini juga berdampak pada
bidang energi listrik. Untuk itu diperlukan
energi aternatif sebagai penghasil energi
listrik. Diantaranya adalah pemanfaatan
energi air dan angin, dimana dua sumber
energi ini ramah lingkungan, dan bisa
diperbaharui.(Nurhadi.2012).

Turbin angin adalah sebuah sistem
yang mampu mengkonversi energi angin
secara langsung menjadia energi listrik.salah
satu bagian komponen turbin angin yang
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berfungsi mengkonversikan energi mekanik
menjadai energi listrik adalah
generator.Generator  turbin - anginmemiliki
karakter yang spesifik dibandingkan dengan
generator lainya,yakni mampu menghasilkan
energi  listrik pada putaran  rendah.
(Nurtjahmulyo.2006).

Generator magnet permanen sangat
efisien karena mampu bekerja dengan baik
pada Kkecepatan putar yang rendah.
Kemudahan ddam pembuatan dan juga
scaled up generator magnet permanen sangat
memudahkan dalam mendesain generator
dengan kapasitas daya tertentu ,tegangan
teretentu,dan kecepatan kerja tertentu, hanya
dengan mengubah  parameter  seperti
kekuatan fluks magnet,jumlah kumparan,dan
jumlah lilitan  kumparan stator,jumlah
magnet serta ukuran diameter kawat.
(Ridwan.2009).
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Menurut arah lgju fluks magnetnya
generator dibagi menjadi dua yaitu generator
fluks radia dan generator fluks aksid,
dengan mempertimbangkan kondisi disuatu
wilayah dan kecepatan angin yang tersedia
maka generator fluks aksial ini tepat untuk
di terapkan dengan turbin angin yang bekerja
pada putaran rendah.Jenis generator yang
digunakan adalah generator tipe aksial fluks
magnet permanen tanpa inti stator (stator
coreless)dengan putaran kerja maksimum
200rpm, dimana desain dan aplikasinya lebih
mudah. Untuk mendapatkan generator aksial
yang idea juga perlu diperhatikan beberapa
aspek mengenai kebutuhan akan daya yang
akan dibangkitkan, dengan putaran generator
maksimum sampai  200rpm generator ini
dapat mengeluarkan daya untuk mengis
baterai kapasitas 12volt 5ah. Dengan
memanfaatan energi primer yang ada maka
perlu dilakukan suatu  penelitian untuk
membahas generator turbin angin putaran
rendah dengan menggunakan parameter
jumlah kumparan pada stator terhadap daya
yang dibangkitkan oleh generator sehingga
didapatkan hasil yang optimal dari generator
tersebut sebagai mesin pembangkit energi
listrik.

BATASAN MASALAH

Untuk mempersempit ruang lingkup
permasalahan utama yang akan dibahas
dalam penelitian ini, maka perlu diberikan
batasan masalah sebagai berikut:

1. Generator dirancang untuk kecepatan 200
rom putaran generator diperoleh dari
Motor DC brushlesssebagai penggerak
mula, menggunakan magnet permanent
jenis NdFeB 18 buahlilitan kumparan
300 lilitan, diameter kawat 0,6 mm, jenis
kawat tembaga beremail,varias
kumparan pada stator yang diteliti yaitu
5,6,7,8,9.

2. Jenis generator yang dibuat yaitu
generator axia fluks magnet permanenen
cakram tunggal stator tanpa inti besi,
tegangan keluaran AC 1 fasa kumparan
stator hubung seri non
overlapping.Penyearah tegangan 1 fasa
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tak terkontrol gelombang penuh dengan
dioda brige 6A.Proses pengujian
berbeban menggunakan aki 12V 5Ah ,
daya yang dihasilkan oleh generator
untuk pengisian baterai atau aki
kapasitasn12Volt 5Ah.

3. Pada penelitian ini hanya merujuk pada
Tegangan (V), Arus (A) dan Daya (Watt)
yang dihasilkan generator. Kerugian daya
pada generator dan tingkat efisiens
generator tidak diperhitungkan.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah yang telah
diuraikan,maka permasalahan utama yang
akan dibahas pada penditian ini adalah
Pengaruhjumlahkumparan stator
terhadapTegangan (V), Arus (A) danDaya
(Watt)yang dibangkitkanolehgenerator
dengan putaran maksimal 200rpm, yang
diperoleh dari motor DC Brushless dan daya
yang dihasilkan generator mampu untuk
mengisi baterai kapasitas 12V olt 5ah.

TUJUAN

Merancang bangun generator axial fluks
magnet permanen putaran rendah cakram
tunggal satator tanpa inti besi dengan
putaran kerja 200rpm, untuk mengisi batery
atau aki berkapasitas 12V 5Ah.

MANFAAT

Dari penelitian ini diharapkan akan
memberi manfaat dan kontribusi terhadap
pembangunan nasional serta  ilmu
pengetahuan dan teknologi yaitu :

Generator yang dirancang bangun bisa
diaplikasikan pada turbin angin yang
memiliki putaran rendahdan daya listriknya
bisa digunakan sebagai pengisi batery.

LANDASAN TEORI
Generator Sinkron Magnet Permanen
Secara umum generator adalah suatu
mesin yang dapat mengkonversikan energi
mekanik menjadi energi listrik, arus yang
dihasilkan oleh generator ada dua macam
yaitu arus searah (DC) dan arus bolak-balik
(AC), generator sinkron  merupakan
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generator yang menghasilkan frekuens arus
listrik yang sebanding dengan kecepatan
rotasi mekanik dari generator

Gambar 1. Potongan generator sinkron
sumber : Stephen J.Chapman.2005

Mesin Fluks M agnet Permanen (MFMP)

Secara umum MFMP adalah jenis
mesin motor atau generator jadi fungs
MFMP ini tergantung dari energi primer
yang diberikan, untuk MFMP ini pada
bagian rotornya meggunakan  magnet
permanen untuk menghasilkan medan
magnet yang digunakan sebagai penginduksi
lilitan kawat kumparan pada stator, menurut
arah fluks magnetiknya MFMP dibagi
menjadi dua yaitu Radial Fluks Magnet
Permanen ( RFMP) dan Aksia Fluks
Magnet Permannen (AFMP), pada
pendlitian ini mesin AFMP akan dibahas
sebagai generator yang merubah energi
mekanis menjadi energi listrik, konstruksi
dari AFMP dapat dilihat pada gambar
berikut.

Gambar 2. Double-sided AFPM.
Sumber : Jacek. F. Gieras.2005

Prinsp Kerja Generator Aksial Fluks
Magnet Permanen

Prinsip kerja generator aksia
menganut hukum Faraday, bahwa apabila
jumlah garis gaya yang melalui kumparan
diubah, maka garis gaya listrik (GGL) di
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induksikan dalam kumparan itu, besarnya
garis gaya listrik (GGL) yang di induksikan
berbanding lurus dengan lagju perubahan
jumlah garis gaya yang melalui kumparan.
A0

E= N = . (1)
Dimana :E : tegangan induksi ( V)

N : jumlah lilitan

A :perubahan fluks (Wb)

At : waktu ( S)

Fluks magnetik yang dihasilkan oleh medan
magnet dari rotor menembus kumparan lebih
besar sesuai dengan persamaan :

®=Br.A.cos@ 2

Dimana:

O] : fluks magnetik (Wb)

Br : medan magnet (T)

A :luas permukaan bidang penampang
kumparan stator (cm?)

o: sudut antara garis gaya medan magnet
rotor dengan  garis norma bidang

penampang kumparan stator.
Medan magnet yang dihasilkan oleh rotor
akibat putaran akan menginduksi kumparan
pada stator dan menghasilkan tegangan

(Erms) dimana bisa diketahui dengan
persamaan sebagai berikut :
Emax
Erms = —(—
\2
In Nz
=5 -N.f EL"mu..NM (3)
Dimana.:

Erms: tegangan yang dibangkitkan (V)
f: frekuens listrik yang dihasilkan (Hz)

N : jJumlah lilitan pada stator
D : fluks yang dihasilkan (Wb)
Ns > jJumlahkumparan

Nph : jumlahfasa
Untuk frekuens yang dihasilkan adalah :
F

n

_ f= 120
Dimana:
f : frekuensi listrik yang dihasilkan (Hz)

n : kecepatan putar rotor dalam rpm dan
p: jumlah kutub padarotor.
Nilai luasan magnet dengan bentuk rotor
cakram (Disck) dapat diketahui dengan
persamaan sebagai berikut :

4)
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xlre? - rii }—tf (ro-riJNm

Amagn = T (5
Dimana:

Amagn : Luasan magnet (n?)

fo : radius luar magnet (m)

I : radius dalm magnet (m)

Nm : jJumlah mgnet

tf : jarak antar magnet (m)

Nilai besaran fluks maksimum yang melalui
celahu dara bisa diketahui dengan persamaan
sebagai berikut :

Bmax = Br .——( 6)

Dimana: Br

: residual induction (T)
L :tinggi magnet (m)
0 :lebar celah udara (m)
Bmax : fluks maksimal (T)
Nila fluks maksimum yang dihasilkan dapat
diketahui dengan persamaan sebagai berikut

®max = Amagn X Bmax @)

METODOLOGI PENELITIAN
M etode Penelitian

Daam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode eksperimental
terhadap generator yang dibuat . Metode
analisis data yang digunakan adalah metode
statistik deskriptif

Diagram Alur Pendlitian

>
¥

Perencanaen Genermor @ Desain generstor, Jumlah mageel, Juminh
kumpanan Sudut mageet dan sudol kumparn, Jumlak it kamparsn

¥

Fembuatan Generator fluke Aksial | =

Y

. Pengujian Generalor
fluks aksinl

.-

Pengukuran  Tegangan dan
Arus dergan beban dan ‘anpa
hehan

l Analisis Hasil Pznelitien ]
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Desain dan Konstruksi Generator

Desain generator dibuat dengan
ukuran sebenarnya (Skala 1:1) tipe generator
yang dibuat adalah generator fluks aksia
rotor tunggal magnet permanen dan stator
tunggal tanpainti besi.

- ' ‘

Gambar 3. Desain generator fluks aksial
rotor tunggal stator tunggal

Rotor

Tipe rotor yang dibuat cakram
tunggal (single disc), magnet disusun
melingkar dengan luas juring sebesar 20°
terhadap diameter cakram.dengan pola N-S.

Gambar 4. Desain rotor dengan 18 magnet
permanen

Tabd 1. Datateknis rotor generator aksial

cakram tunggal
Data teknis rotor

Jumlah Rotor 1
Paniang Poros 0.20m
Diameter Puli 0,010m
Tipe Bearing 69022z
Diameter Pelat Bes 0.34m
Jumiah Maonet 18
K erapatan Fluks Maonet 0257T
Diameter Maonet 0,0024m
Tebal Maonet 0,005m
Radius dalam Maonet 0.126m
Radius L uar Maonet 0.15m
Jarak Antar Maonet 0.022m
Tipe Peletakan Magnet Permukaan rata (tertanam)
Tipe Maonet Permanen NdFeB
Tipe Penvebaran fluks Aksial
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Stator

Jenis stator yang dibuat cakram
tunggal, susunan kumparan melingkar
dengan luas juring 4(°dengan bentuk
kumparan lingkaran. Penyambungan
kumparan dilakukan secara berurutan, 1b-2a,
2a-3a, 3b-4a, 4b-5a, 5b-6a, 6b-7a, 7b-8a, 8b-
9a, dan untuk keluaran arus listriknya 1la
dan 9b.

Gambar 5. Desain stator dengan 9 kumparan

hubung seri
Tabel 2. Data teknis stator generator aksial
cakram tunggal

Data teknis Sator
Jumiah Stator 1
Jenis Kawat Tembaga Beremail
Diameter K awat 0,6 mm
Diameter K umparan Luar 50mm
Diameter K umparan Dalam 20mm
Tebal Kumparan 12mm
Hubung Antar K umparan Seri
Tipe Susunan K umparan Seiaar
Hambat Jenis K awat 0,0000000168 Qm
Jumiah K umparan 9 kumparan
Tipe Stator Stator Tanpa Irti Bes
Jenis Tegangan K eluaran AC1fasa
Penyearah

Penyearah tegangan dari AC ke DC
yang digunakan adalah penyearah 1 fasatak
terkontrol  gelombang  penuh.Komponen
yang digunakan adalah PCB dan Dioda brige
6A.

PCB
ACin | Il DC +Out
ACin | - Il DC-Out

Gambar 6. Skema Penyearah tegangan satu
fasa gelombang penuh tak terkontrol
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Perencanaan Tegangan K eluaran
Generator

Menghitung daya keluaran generator,
nilai besaran fluks yang dihasilkan dengan
celah udara (6) 2mm (0,002m) adalah:

m
Bmax = Br.

Imi1 &
J005m

0,005m + 0.002m
Bmax = 0,18357 T (1.1)

=0257T.

Nilal luas area magnet dapt diketahui dengan
persamaan 2.1

[t =12 )= f Grw—rilnm

Amagn = am
2,14 (0.15° -0,126% )-0,022 (0,15-0,126 )18

1B
Amagn=0,000627n? (1.2
Generator yang dirancang bangun untuk
bekerja pada kecepatan putar 200rpm,
dengan  jumlah  kutub magnet 18
buah,dengan persamaan (4) maka diperoleh
frekuens generator sebagaiberikut:

f:NHPZ:DDKngaon (13)

£20 120

Nilal fluks maksimum yang dihasilkan dapat
diketahui dengan persamaan sebagai berikut

®@max = Amagn X Bmax
= 0,000627 n? x 0,18357 T
= 0,000115Wb (1.4)
Tegangan yang dihasikan pada kondis tanpa
beban dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut :

Emay 2 N

Erms =222 -2 N. fidmax.—
w32 via Nph
Nz

Erms =4,44 . N.f. dmax — (1.5)

Maka tegangan keluaran secara teoritis yang
dihaslkan  dapat  diketahui  dengan
persamaan 1.5 dan memasukan nilai dari
hasil perhitungan persamaan (1.1), (1.2),
(2.3), (1.4) sebagai berikut:

Erms=

444 x 300 x 30 x 0,000115 x E =414 Voit
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Tabel 3. Hasll perhitungan tegangan
keluaran generator

Constan V out
o N |f(H) | Ns Nph AC )
444 20 ) 3 l 23
4.4 00 ) 6 1 21.6
444 300 ) I 1 322
44 300 ) § 1 36,8
444 00 ) 0 1 414

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian
Perbandingan Hasil Perhitungan dengan
Pengukuran

Dari hasil pengujian antara varias
jumlah kumparan terhadap tegangan hasil
perhitungan dan pengukuran dapat dilihat
padatabel berikut :

Tabel 4. Data hasil pengujian generator

Puaan |Kurten TeggnAC() gy | P
Ror) | %
Penqukuran | Kenakan | Pertitungen | Kenaikan
200 5 23 0 1158 0 142 | 504
200 6 216 46 139 238 | 1364 | 5057
mw | 7 22 46 164 238 | 1586 | 507
M| 8 38 46 1852 218 | 1828 | 5032
M| 9 414 46 08 23 | 08| 5028

Grafik Tegangan AC Hasil Perhitungan-
Pengukuran (V)

un
=]

—#—Tegangan AC
Hasil Perhinmgan
(V)
=8—Tegangan AC
Hasil Pengukuran
V=2,304%+ 9,333 ™
R2=0,9997 —— Linear (Tegangan
5 6 7 8 ° AC Hasil
Pengukuran (V7))

Tegangan (V)
= b W -
(=] Q c Q (=)

Jumlah Kumparan (Ns)

Gambar 7.Grafik hubungan teganganAC
hasil perhitungan dan pengukuran

Dari tabel 4 menunjukan hasil
perhitungan dan pengukuran terdapat selish
tegangan AC dengan jumlah kumparan5-
9antarall, 42V  -20,58V dan kenakan
tegangan antara kumparan yaitu tetap 4,6V
dan untuk tegangan hasil pengukuran
kenaikan tegangan antar kumparan yaitu
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2,18V - 2,38V. Teganganterendah dan
tertinggi hasil pengujian terdapat pada
kumparan 5 dan 9 yaitu 11,58V - 20,82V.
Perbedaan antara hasil perhitungan dan
pengukuran ini  dipengaruhi oleh faktor
akurasi perakitan, pengukuran, kondis tidak
ideal serta rugi-rugi daya. Pada gambar 4.1
menunj ukkan tegangan AC yang
dibangkitkan oleh generator mempunyai
hubungan yang linear terhadap jumlah
kumparan.
Pengujian Variasi Jumlah Kumparan
Tanpa Beban

Hasil pengujian terhadap varias
jumlah kumparanstator dengan putaran rotor
200rpm dihasilkan tegangan keluaran

sebagal berikut :
Tabd 5. Data hasil pengujian generator
tanpa beban
Puaran |Kumparan Tegangen Keluaran (V) Sdish
(Rom) | (N9 | AC | Kekan | DC |Kerakan |ACDC
20 5 11,58 0 10,18 0 14
20 b 139 238 122 2,04 174
200 7 16,34 238 1436 214 198
20 8 1852 218 163 19 | 22
20 9 208 23 1842 212 24
Grafik Pengaruh Jumlah Kumparan-
Tegangan (V)
= y = 2,056x+ 8,128
20 R = 0,9998
= 18,42
% 15 e 6,3 —+—Tegangan AC (V)
g 722
E. 10 0:18 —8—Tegangan DC (V)
- 37 Linear (Tegangan DC
o )
5 6 7 8 9
Jumlah Kumparan (Ns)

Gambar 8. Grafik pengaruh jumlah
kumparan terhadap tegangan AC dan DC
tanpa beban

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa
hasil pengujian generator tanpa beban
menunjukan adanya kenaikan teganganAC
tiap penambahan 1 kumparan sekitar 2,18V -
2,38V, dan pada tegangan DC 1,94V -
2,14V . Tegangan terendah dan tertinggi hasil
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pengujian terdapat pada kumparan 5 dan 9
yaitu 11,58Vac- 20,82Vac.dan 10,18Vdc-
18,42V dc. Sdlisih tegangan keluaran hasil
pengujian generator antara tegangan AC dan
DCyaitu 1,4V - 2,4V, dari pengujian dapat
diketahui bahwa tegangan DC lebih rendah
dibandingkan tegangan AC ha ini
disebabkan karena tegangan AC yang
dikonversikan ke DC mengalami hambatan
pada Penyearah(Rectifier) sehingga tegangan
yang dihasilkan mengalami penurunan. Pada
gambar 8 menunjukkan tegangan AC dan
tegangan DC generator tanpa beban,
tegangan yang dibangkitkan oleh masing-
masing variasi jumlah kumparan stator
mempunyai hubungan yang linear terhadap
tegangan yang dibangkitkan.

Pengujian Variasi Jumlah Kumparan
Stator Berbeban

Pengujian generator diberikan beban
tetap yaitu akumulator 12v 5Ah dengan
putaran 2000rpm tegangan keluaran yang
dihasilkan sebagai berikut :

Tabd 6. Data hasil pengujian generator

berbeban
Beban Ns |V DC (V)| Kerekan Ar:'))c Kereikan (L\)Na’f;) Kereikan
AuSAh | 5 | 1015 | 0 | 08 | o0 | 064 | o
AculnEAh | 6 | 118 | 164 | 0® | 002 | 1068 | 037
AuvEAN | 7 | 28 | 1 | 01% | 006 | L7406 | 0pu8
AUVEAN | 8 | 134 | 0% | 012 | 006 | 23912 | 06t
ACUVEAN | 9 | 1364 | 05 | 028 | 00 | 310% | o7t

Tabel 7.PerbandinganteganganDC
tanpabebandanteganganDC berbeban yang
dibangkitkan generator

Putaran s TegangenDC (V)

) Sdish
Nonload | Kemakan | Load |Kenaik

200 5 10.18 0 1016 0 002

200 6 1222 204 18 | 164 042

200 1 14.36 214 128 1 156

200 8 163 19 1314 | 04 316

200 9 1842 212 B384 | 05 478
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Grafik Pengaruh Jumlah kumparan - Tegangan
Berbeban (V)
16 ¥ =10,114x"2¢8

— Power (Tegangan DO
vn

Tegangan DT (V)

0
[ =#=Tegangan DC (V)
6
4

Jumlah Kumparan (Ns)

Gambar 9. Grafik hubungan pengaruh
jumlah kumparan terhadap tegangan DC
berbeban yang dihasilkan generator

Grafik Pengaruh Jumlah Kumparan- Arus DC (A)

0,25
y =0,0027x2+ 0,0239x+ 0,0382
R?=1(,9945

0,223

0.2

Arus De (A)
=}
Y

=—=—Arus DC(A)
—Poly. (Arus DC (A))

o

0,05

5 3 7 8 9
Jumlah Kumparan (Ns)

Gambar 10. Grafik hubungan pengaruh
jumlah kumparan terhadap Arus DC yang
dihasilkan generator

Grafik Pengaruh Jumlah kumparan - Daya (Watt)

y =0,0477x2+0,3316x + 0,2777

=4#—Daya (Watt)

Daya (Watt)

Poly. (Daya (Watt))

5 6 7 8 9
Jumlah Kumparan (Ns)

Gambar 11. Grafik hubungan pengaruh
jumlah kumparan terhadap Daya (Watt) yang
dihasilkan generator

Perbandingan Tegangan DC tanpa beban
dan Tegangan DC berbeban

Dari tabel 7 hasl pengujian
menunjukan bahwa tegangan berbeban
cenderung mengalami penurunan
dibandingan tanpa beban. Penurunan
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tegangan yang terjadi disebabkan oleh beban
yang diberikan oleh generator sehingga
tegangan akan disesuaikan dengan beban itu
sendiri jika beban itu aki 12 Volt maka
tegangan generator akan mendekati tegangan
tersebut, karena generator sedang menyuplai
dayake aki tersebut.

Pengaruh jumlah kumparan terhadap
tegangan keluaran generator berbeban
Pengaruh setiap penambahan 1
kumparan maka tegangan DC berbeban yang
dibangkitkan akan semakin bertambah antara
0.5V sampa 1,64 V. Peningkatan jumlah
tegangan ini dikarenakan banyaknya medan
magnet yang menginduksi kumparan. Pada
gambar9 menunjukan hubungan yang
berbanding lurus antara jumlah kumparan
dan tegangan, jika kumparan bertambah
maka tegangan pun akan bertambah
Tegangan DC berbeban  terendah dan
tertinggi hasil pengujian generator terdapat
pada kumparan 5 dan 9 yaitu 10,16 V dan
1.64V. Selish tegangan DC tanpa beban
dan berbeban pada kumparan 5,6,7,8,9 yaitu,
0,02V.0,42V. 1,56V. 3,16 dan 4,78V.

Pengaruh jumlah kumparan terhadap
arus generator berbeban

Semakin banyak jumlah kumparan
maka arus yang dihasilkan semakin besar, ini
disebabkan oleh besarnya tegangan yang
meningkat. Dengan beban yang tetap yaitu
aki 12v 5Ah, maka besarnya arus yang
mengalir ke aki tergantung dari tegangan dan
besarnyadaya yang disuplai generator.Dari
tabel 6 hasl pengujian  generator
menunjukan bahwa tiap penambahan 1
kumparan maka terjadi penambahan arus
sebesar 0.22 A -0.46A. Arus terendah dan
tertinggi hasil pengujian generator berbeban
yaitu 0.68 A dan 0.223A pada kumparan 5
dan 9. Perbedaan ini disebabkan oleh
besarnyadaya yang dihasilkan masing-
masing varias jumlah lilitan kumparan
generator.

Gambar10 menunjukkan hubungan
pengaruh antara jumlah kumparan dengan
Arus  menunjukan  hubungan  yang
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berbanding lurus dimana setiap
penambahanl kumparan dengan besararus
yang mengalir ke batera juga akan
bertambah. Dari data tersebut juga dapat
diketahui bahwa dengan putaran 200rpm,
generator sudah mampu untuk mengis
akumulator dengan jumlah  kumparan
6,7,8,9, sedangkan pada 5 kumparan
generator belum bias mengisi akumulator
karenategangan yang dibangkitkan belum
mencukupi untuk proses pengisian aki yang
mempunyaikapasitas 12volt.

Pengaruh jumlah kumparan
daya generator berbeban

Banyak sedikitnya jumlah kumparan
akan berpengaruh terhadap besar dan
kecilnya daya. karena daya dipengaruhi oleh
tegangan dan arus,dari gambar 1lbisa kita
lihat hubungan antara jumlah kumparan dan
daya menunjukan hubungan yang
berbanding lurus bahwadaya yang
dihasilkan generator bertambahtiap
penambahan jumlah kumparan ,tegangan dan
arus mengalami  kenaikan jadi secara
otomatis daya yang dihasilkan akan akan
naik sesuai dengan hukum joule dimana P =
V.1 , bahwa daya berbanding lurus dengan
tegangandanarus.

Tabel 6 menunjukkan besar dayadan
karakteristiknya. Dayayang dibangkitkan
dengan variass kumparan 5,6,7,8,9 pada
generator  yaitu 0,6884Watt, 1,0558Watt,
1,7406Watt, 2,3912Watt dan 3,1906 Waitt.
Selish daya bangkitan antar jumlah
kumparan yaitu berkisar antara 0,3674Watt
sampai 0,7184Watt.

terhadap

KESIMPULAN

Generator aksial cakram tunggal
yang dirancang bangun dapat mengis baterai
aki pada kecepatan 200 rpm dan bisa
diaplikasikan pada turbin angin yang
memiliki putaran rendah, sehingga dengan
energi  yang terbatas generator bisa
beroperas sesuai dengan kapasitas yang
dibutuhkan. Jika putaran generator tetap,
tegangan,arus dan daya yang dibangkitkan
dipengaruni oleh konstruksi  generator
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seperti, jenis magnet permanen, banyak
kutub magnet, luas kumparan stator, banyak
lilitan pada kumpuran, tipe penyebaran fluks
dan celah udaraPada pengujian berbeban
dengan akumulator 12 volt, pada putaran 200
rpm dengan 300 lilitan tigp 1 kumparan
generator satu fasa hubung seri mampu
mengis  akumulator  dengan jumlah
kumparan 6,7,8, 9, tegangan DC yang
dihasilkan 11,8v, 12,8v, 13,14v dan 13,64
v. Arus yang dihasilkan 0,09A, 0,136A,
0,182A dan 0.228 A. Daya yang dihasilkan
1,0558 Watt, 1,7406Watt, 2,3912Watt dan
3,1096 Waitt.

SARAN

Penelitian tentang generator turbin
angin  putaran  rendah  ini dapat
dikembangkan lebih lanjut serta dikgji ulang
agar mendapatkan rancangan generator yang
cocok dan ideal sesuai dengan kondisi
sumber energi yang tersedia diwilayah
tersebut.Daya yang dibangkitkan oleh
generator bisa ditingkatkan sesuai kebutuhan
dengan merubah parameter- parameternya
seperti  jenis magnet permanen  yang
digunakan,besar medan magnet, jumlah
kutub magnet, jumlah lilitan, jumlah
kumparan,diameter kawat lilitan, celah
udara,putaran generator,serta jumlah hubung
fasa yang digunakan.
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